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BAB V 

 
PENUTUP 

 

 

V.1. Kesimpulan 

 
Film Sausage party memiliki 22 scene yang mengandung kekerasan. Peneliti 

menjumpai bahwa kekerasan yang terjadi pada film ini di lakukan hampir seluruh 

karakter pada film. 

Menurut pembahasan yang dilakukan oleh peneliti pada film Sausage party, 

dapat disimpulkan bahwa dalam film tersebut banyak mengandung adegan 

kekerasan. Peneliti meneliti kekerasan yang terkandung dalam film Sausage Party 

melalui indikator-indikator yang disebutkan pada beberapa buku, indikator dari 

kekerasan verbal berupa: mengancam, mengatai, meneriaki dan mengumpat, 

sedangkan kekerasan non-verbal mempunyai indikator membakar, menikam, 

memukul, mencekik, menendang dan melempar. Peneliti mendapatkan kekerasan 

verbal dengan indikator meneriaki memperoleh posisi sebagai kekerasan yang 

sering muncul pada film animasi Sausage Party, sedangkan dari sisi kekerasan non- 

verbal posisi tertinggi terdapat pada indikator mencekik. Pada indikator mencekik 

kekerasan di lakukan lebih banyak oleh manusia karena mempunyai kekuatan yang 

lebih besar dibandingkan para makanan. 
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V.2 Saran 

 

V.2.1 Saran Akademis 

 
Penelitian ini tentu mempunyai banyak kekekurangan dan keterbatasan 

mengingat sempitnya waktu, mungkin ke depanya penelitian kuantitatif tentang 

analisis isi kekerasan ini bisa dilakukan lebih mendalam serta menambah indikator 

kekerasan yang lebih banyak sehingga dapat menjadi penelitian yang lebih 

bermanfaat. 

 

V.2.2 Saran Praktis 

 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui banyak terdapat adegan yang 

mengandung kekerasan pada film animasi Sausage Party. Diharapkan perfilman 

dalam negri kushusnya film animasi lebih mementingkan yang bersifat postif 

kepada masyarakat yang menonton. Peneliti juga berharap dengan adanya 

penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat untuk mengetahui bagaimana bahaya 

kekerasan yang berada pada film animasi karena masyarakat memaklumi adegan 

kekerasan sedangkan hal tersebut dapat membawa dampak buruk bagi kehidupan 

maupun kesehatan mental manusia. 

 

V.2.3 Saran Sosial 

 
Dalam penelitian pada film animasi Sausage Party terdapat banyak adegan 

kekerasan terutama kekerasan verbal oleh karena itu bagi masyarakat di harapkan 

dapat memilah milah film terutama untuk orang tua supaya mengetahui apakah film 

tersebut terdapat banyak adegan kekerasan ataukah tidak, karena dari penelitian di 
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atas terlihat bahwa film animasi yang identik dengan anak kecilpun terdapat banyak 

adegan kekerasan. 
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